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LAMPIRAN

Lampiran 1. Lembar Pertanyaan Kuisioner

Nama Orangtua/ Wali :

Usia Orangtua/ Wali :

Nama Anak :

Usia Anak :

Durasi kunjungan Media Sosial :

(YouTube Kids)/ Hari

Di bawah ini terdapat 16 pertanyaan, silahkan anda baca dan pahami

dengan baik pernyataan tersebut. Berikan jawaban pada kolom yang

menurut anda sesuai dengan pendapat anda.

Adapun arti pilihan jawaban dalam setiap kolom, adalah sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju

S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

KS : Kurang Setuju

Pilihlah jawaban yang sesuai menurut anda, karena setiap orang punya

pandangan dan pengalaman yang berbeda- beda.
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Pernyataan Kuisioner

“Penggunaan Media Sosial YouTube Kids dalam
Parenting Style terhadap Pengembangan Kecerdasan

pada Anak”

Pernyataan/Indikator (Variabel X)
1. Saya cukup aktif mengakses dan memberikan Media Sosial

YouTube Kids untuk anak saya

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju

S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

KS : Kurang Setuju

2. Hampir setiap hari saya mengakses Media Sosial YouTube Kids

untuk anak saya dalam durasi waktu tertentu

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju

S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

KS : Kurang Setuju

3. Saya memiliki jadwal tertentu dalam mengakses Media Sosial

YouTube Kids untuk anak saya

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju

S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

KS : Kurang Setuju

4. Saya senang dengan adanya Media Sosial YouTube Kids untuk

anak saya

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju

S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

KS : Kurang Setuju

5. Saya suka dengan konten yang ada di Media Sosial YouTube

Kids untuk anak saya

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju

S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

KS : Kurang Setuju
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6. Saya bersama anak saya mengakses Media Sosial YouTube

Kids sesuai kebutuhan

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju

S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

KS : Kurang Setuju

7. Saya senang jika anak saya menjadikan Media Sosial YouTube

Kids sebagai alat bantu proses belajarnya

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju

S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

KS : Kurang Setuju

8. Saya percaya dengan isi konten di Media Sosial YouTube Kids

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju

S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

KS : Kurang Setuju

Pernyataan/Indikator (Variabel Y)

1. Saya memberikan kebebasan kepada anak saya memilih dan

mengakses sendiri konten pembelajaran yang dia senangi sesuai

kebutuhannya di Media Sosial YouTube Kids. Dan sering kali

merasakan adanya pengetahuan yang diperoleh anak saya seperti

lebih banyak mengenal kata dan bahasa.

2. Dengan inisiatif sendiri saya terkadang memberikan tontonan

Media Sosial YouTube Kids kepada anak saya jika kelihatannya dia

sedang merasa bosan atau rewel karena isi dalam konten tersebut

dapat menambah wawasannya. Terkadang dengan tontonan

tersebut anak saya bisa lebih peka dengan respon yang saya

sendiri berikan kepadanya.

3. Meskipun saya memberikan kebebasan kepada anak saya untuk

mengakses semua konten yang ada di Media Sosial YouTube Kids,

saya juga sesekali mengarahkan dan membantu menjelaskan isi

konten pembelajaran yang sedang di tonton.
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4. Saya sering berbagi infomasi kepada guru di sekolah mengenai

akses konten yang sesuai dengan pembelajaran yang ada di Media

Sosial YouTube Kids.

5. Penting bagi saya untuk tetap bijak dalam memberikan gadget

kepada anak saya terutama dalam pengembangan kecerdasannya

yang tentunya sejalan dengan perkembangan teknologi yang super

cepat saat ini. Apa yang dilihat dan didengarnya sepertinya lebih

cepat dilihat dan dihafalkan seperti lagu anak-anak.

6. Saya tetap menyesuaikan kondisi anak saya dalam mengakses

Media Sosial YouTube Kids baik secara internal didalam rumah

maupun eksternal di sekolah. Tontonan yang menjadi favoritnya

dijadikan sebagai rules atau inspirasinya sehingga dia bisa lebih

cepat dalam mengenali dirinya sendiri.

7. Melalui pengetahuan tentang pentingnya Parenting Style, saya

sebagai ibu menerpakan hal tersebut karena percaya sangat

memberikan berpengaruh pada proses pengembagan kecerdasan

pada anak. Banyaknya objek yang ada membuat anak menjadi

lebih banyak tahu mengenai lingkungan sekitar.

8. Dengan adanya pengetahuan mengenai Parenting Style saya

merasa sangat terbantu dalam proses pengembangan kecerdasan

anak saya serta menjadi lebih tepat dan bijak dalam memilih

penggunaan Media Sosial YouTube Kids untuk anak saya
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Lampiran 2. Hasil Analisis SPSS
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